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Proposal Inovasi Puskesmas Lubuk Alung 

 
1. Nama Inovasi Daerah*;  

Mari Enyahkan Asap Rokok dengan Skrining dan Konseling 

2. Tahapan Inovasi*; 

 Penerapan di Puskesmas  

 

3. Inisiator Inovasi Daerah*;  

 ASN 

 

4. Jenis Inovasi*;  

 Inovasi Digital danNon Digital 

 

5. Bentuk Inovasi*;  

 Inovasi Pelayanan Publik  

 

6. di Wiayah Kerja Puskesmas Lubuk Alung*;  

 Inovasi Ini lahir pada akhir tahun2024 

 

7. Urusan Inovasi Daerah*;  

Sebagai bentuk pelayanan kepada masyarakat yang merokok 

 

8. Waktu Uji Coba Inovasi*;  

 20 Desember Tahun 2023 

 

9. Waktu Inovasi Daerah Diterapkan*;  

 3 Juni 2024 s/d sekarang 

 

10. Rancang Bangun Inovasi Daerahdan Pokok Perubahan yang akan 

dilakukan (minimal 300 kata)*;  

 

 Puskesmas Lubuk Alung terletak di pinggir jalan raya Padang – Bukittinggi, tepatnya di 

kecamatan Lubuk Alung Nagari Lubuk Alung Korong Sungai Abang.Wilayah kerja puskesmas 

lubuk Alung sebagian besar dapat di lalui kendaraan roda empat dengan luas wilayah 

63.51km2.Permukaan wilayah kerja puskesmas lubuk Alung bervariasi, ada yang terdiri dari 

daratan, persawahan dan perbukitan.Wilayah kerja Puskesmas Lubuk Alung mempunyai 7 

(Tujuh) kenagarian dengan 39 Korong. Masalah merokok merupakan salah satu masalah 

masyarat yang terus meningkat pelakunya. Sebagian besar pelaku merokok adalah anak-anak dan 

remaja. Konsumsi rokok di Lubuk Alung sudah sampai pada situasi yang mengkhawatir, sudah 

menyentuh anak SD. Apalagi dampak yang ditimbulkan tidak hanya merusak kesehatan perokok 

maupun orang lain yang terpapar asap rokok, tetapi juga mengancam ekonomi keluarga miskin. 

 

 



2  

LATAR BELAKANG 

 Di indonesia konsumsi rokok mengalami peningkatan secara pesat, saat ini indonesia negara 

nomor tiga jumlah perokok tertinggi di dunia setelah China dan India. Perokok mempunyai risiko 

2-4 kali untuk terkena penyakit jantung koroner dan kanker paru, Konsumsi rokok di Lubuk 

Alung telah sampai pada situasi yang mengkhawatirkan karena sudah menyentuh anak dan 

remaja. Mengingat dampak yang ditimbulkan tidak hanya merugikan kesehatan perokok maupun 

orang yang terpapar asap rokok, tetapi juga mengancam ekonomi keluarga miskin.  

 Asap rokok orang lain (AROL) atau Second Hand Smoke (SHS/ETS) sangat berbahaya bagi 

bukan perokok atau perokok pasif. Karena AROL/SHS merupakan campuran antara asap dan 

partikel. Di Indonesia terdapat proporsi yang tinggi dari populasi terpapar AROL di rumah, 

81,4 % dari populasi dewasa , 75,4 % dari populasi wanita dewasa, dan 57,3 % remaja laki-laki 

dan perempuan berusia 13 sampai 15 tahun (WHO, 2018)  

Pada januari tahun 2025, Puskesmas lubuk alung telah melakukan skrining ke sekolah-sekolah 

wilayah kerja lubuk alung didapatkan hasil sekitar 5-10 persen siswa sekolah sudah merokok. 

Oleh karena itu perlu upaya pengendalian dampak konsumsi rokok di Lubuk Alung, oleh karena 

itu lahirlah inovasi MERIANG (Mari Enyahkan Asap Rokok dengan Skrining dan Konseling).  

 

1.1 Manfaat yang di peroleh  

a. Mengetahui jumlah pelajar, siswa/siswi diwilayah kerja puskesmas Lubuk Alung yang merokok 

b  Meningkatkan kesadaran pelajar, siswa/siswi  akan bahaya merokok terhadap kesehatan  dan    

ekonomi  

c. Mencegah lebih dini kecanduan merokok pada pekajar 

1.2 Anggaran 

 Dana BOK  

 13.Profil Pembinaan 

 

 

  

   

 

  

  

  

     

 

 

 

Kepala Puskesmas 
Lubuk Alung 

PJ  UKM 

PJ UBM SEMUA SEKOLAH/ 
UNIVERSITAS DI 
WILAYAH 
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